BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti berkesimpulan bahwa :

1. Responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 33 (32,7%)
pengetahuan yang cukup sebanyak 51 (50,5%) dan paling sedikit dengan
pengetahuan kurang 17 (16,8%)

2. Responden yang memiliki pengalaman mendapat perilaku kekerasan
sebanyak 51 (50,5%) lebih banyak dibandingkan dengan responden yang
tidak mendapat perilaku kekerasan 50 (49,5%).

3. Responden dengan karakteristik keluarga kekerasan tinggi sebanyak 32
(31,7%), Keluarga dengan kekerasan sedang yaitu sebanyak 54 (53,5%)
keluar dan paling sedikit keluarga dengan kekerasan rendah yaitu 15
(14,9%).

4. Responden dengan verbal abuse tinggi sebanyak 24 (23,8%) verbal abuse
sedang yaitu sebanyak 58 (57,4%) dan verbal abuse rendah yaitu 19
(18,8%).

5. Pada hubungan pengetahuan orang tua dengan kejadian verbal abuse pada
anak usia sekolah didapatkan hasil uji statistik menggunakan Spearmen
Rank didapatkan bahwa nilai r hitung yang dihasilkan adalah sebesar -0,295
dan nilai signifikan (p) value yang dihasilkan 0.003 dengan o = 0.05 dimana

p value < a maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak.
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6. Pada hubungan pengalaman orang tua dengan kejadian verbal abuse pada
anak usia sekolah didapatkan hasil uji statistik menggunakan Spearmen
Rank didapatkan bahwa nilai r hitung yang dihasilkan adalah sebesar 0,562
dan nilai signifikan (p) value yang dihasilkan 0.000 dengan o= 0.05 dimana
p value< a maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak.

7. Pada hubungan keluarga dengan kejadian verbal abuse pada anak usia
sekolah didapatkan hasil uji statistik menggunakan Spearmen Rank
didapatkan bahwa nilai r hitung yang dihasilkan adalah sebesar 0,517 dan
nilai signifikan (p) value yang dihasilkan 0.000 dengan oo = 0.05 dimana
p value < a maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak.

5.2. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai informasi, pemahaman serta bahan pembelajaran yang
bagi kalangan mahasiswa pendidikan sarjana maupun profesi khususnya
dalam menambah pengetahuan di bidang keperawatan anak.

2. Bagi Orang Tua
Penulis menyarankan kepada orang tua agar menyadari pentingnya kasih
sayang dalam mendidik anak guna menghindari kejadian verbal abuse
kepada anak. Verbal abuse akan memberikan dampak yang buruk bagi
psikologis anak di masa mendatang seperti anak akan tumbuh menjadi

pribadi yang kurang percaya diri dan juga menjadi anak yang agresif.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait verbal abuse orang tua. Peneliti selanjutnya dapat faktor-
faktor lain yang menyebabkan kejadian verbal abuse, seperti faktor

lingkungan, ekonomi dan sosial budaya.
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